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Abstrak

Pegawai adalah bagian yang sangat penting bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya. Sebelumnya
Pengisian Jabatan dilakukan secara Manual, dengan mempertimbangkan kerja dan hasil wawancara yang
dilakukan oleh Manajer Cabang, hal ini seringkali menimbulkan penilaian yang kurang obyektif . Tujuan dari
pembuatan sistem ini dalam rangka menciptakan sistem yang ditujukan untuk menilai Pegawai yang memenuhi
syarat untuk mengisi posisi dengan menggunakan Metode AHP. Sistem pendukung keputusan berdasarkan
metode AHP telah memberikan hasil bahwa Pegawai yang mungkin memenuhi persyaratan untuk mengisi posisi
yang kosong sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan perhitungan bahwa untuk hasil yang
diperoleh memiliki tingkat error menggunakan perhitungan AHP 0,001115 atau memiliki akurasi 99,89%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perhitungan dengan menggunakan metode AHP lebih akurat.

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan , AHP.

1. PENDAHULUAN Dengan dibangunnya  sistem untuk
1.1 Latar Belakang menentukan pengisian jabatan yang kosong, maka
diharapkan dapat membantu dalam menentukan

Pada sebuah perusahaan, pegawai merupakan calon pegawai untuk kemudian dapat mengisi

bagian yang sangat penting bagi perusahaan dalam kekosongan jabatan yang ada.

mencapai tujuan perusahaan, maka dari itu

perusahaan dalam proses penerimaan pegawai 1.2 Rumusan Masalah

mempunyai Kriteria-kriteria khusus agar nantinya

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Selain Berdasarkan latar belakang yang telah

melakukan penerimaan pegawai, perusahaan juga diuraikan diatas, maka peneliti merumuskan

terkadang melakukan proses pengisian jabatan, masalah yaitu: Apakah aplikasi sistem pendukung

dimana hal ini dilakukan jika terdapat jabatan yang keputusan dapat digunakan sebagai alat bantu

kosong. Pengisian jabatan yang ada pada pengisian jabatan berbasis AHP?

perusahaan masih dilakukan secara manual yaitu

dengan mempertimbangkan masa kerja dan hasil 1.3 Tujuan Penelitian

dari interview vyang dilakukan oleh Branch

Manager, sehingga menimbulkan penilaian yang Berdasarkan pada permasalahan yang telah

kurang objektif. diuraikan sebelumnya, maka tujuan yang ingin
AHP (Analytical Hierarkhi Process) pada dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

dasarnya proses pengambilan keputusan adalah berikut :

memilih suatu alternatif. Peralatan utama AHP 1. Membandingkan proses perhitungan dengan

adalah sebuah hierarki fungsional dengan input menggunakan metode AHP dengan perhitungan

utamanya persepsi manusia. AHP memiliki banyak yang dilakukan secara manual dalam proses

keunggulan dalam menjelaskan proses pengambilan pengisian jabatan, sehingga dapat menghasilkan

keputusan. Salah satunya adalah dapat digambarkan penilaian yang optimal dan akurat dalam

secara grafis sehingga mudah dipahami oleh semua memberikan penilaian.

pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan. 2. Membangun sebuah aplikasi  pendukung

(Kusrini, 2007). Pada pemilihan pegawai yang akan keputusan serta menerapkan metode AHP

mengisi jabatan yang kosong menggunakan 5 aspek kedalam sebuah aplikasi pendukung keputusan.

penilaian  yaitu :  Kompetensi,  Perilaku,

Kepemimpinan, Prestasi Kerja dan Disiplin. 1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian hanya dilakukan kepada Pegawai

Internal Perusahaan. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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Berdasarkan  hasil dari penelitian akan
membantu pengambil keputusan dalam memilih
pegawai yang sesuai untuk mengisi jabatan
yang kosong sesuai dengan kriteria jabatan.
Dengan adanya aplikasi ini nantinya diharapkan
dapat memberikan informasi yang cepat, tepat
dan akurat sesuai kebutuhan dalam membantu
proses pengisian jabatan pegawai.

LANDASAN TEORI

2.1 Ruang Lingkup Pengisian Jabatan

Ruang lingkup pengisian jabatan pada Pada

PT. Life Assurance di Bandar Lampung adalah :

1.

Pengadaan (Procurement)

Proses penarikan, seleksi, penempatan,

orientasi, dan induksi untuk mendapatkan

pegawai baik kualitas maupun kuantitasnya

sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Penarikan (Recruiting)
Kegiatan mencari dan mempengaruhi tenaga
kerja agar mau melamar lowongan pekerjaan
yang masih kosong di perusahaan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi :

Balas jasa

Status Pegawai

Kesempatan promosi

Job specification

Metode penarikan

Penawaran tenaga kerja

~o o0 T

Sumber-sumber penarikan :

a. Sumber Internal
Ditarik dari pegawai yang telah ada
dalam perusahaan. Penarikan dilakukan
dengan cara “mutasi atau transfer”,baik
sifatnya  vertikal ~ (promosi-demosi)
maupun horizontal.

b. Sumber Eksternal
Mengisi lowongan jabatan yang kosong
ditarik ~ dari  orang-orang  diluar
perusahaan.

Seleksi (Selection)

Serangkaian kegiatan yang dilaksanakan untuk
memutuskan apakah seorang pelamar
diterima/ditolak, tetap/tidaknya seorang
pekerja ditempatkan pada posisi-posisi

tertentu yang ada dalam organisasi.
Penempatan (Placement)

Kegiatan untuk menempatkan orang-orang
yang telah lulus seleksi pada jabatan-jabatan
tertentu sesuai dengan uraian pekerjaan dan
klarifikasi-klarifikasi pekerjanya.
Pemberhentian (Separation)

Putusnya hubungan kerja seseorang karyawan
dengan suatu perusahaan. Pemberhentian
(PHK) ini disebabkan oleh keinginan
perusahaan, keinginan karyawan, kontrak

78

kerja habis, peraturan perburuhan, pensiun dan
atau meninggal dunia.

2.2 Prinsip dasar AHP

Dalam menyelesaikan permasalahan denan
AHP ada beberapa prinsip yang harus dipahami,
diantaranya adalah :

1.  Membuat hierarki

Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan
memecahnya menjadi elemen-elemen pendukung,
menyusun  elemen  secara  hierarki, dan
menggabungkan atau mensistensinya.
Menurut (Suryadi K. d., 2002; Suryadi R. ) pada
dasarnya langkah-langkah dalam metode AHP
adalah sebagai berikut :

a. Mendefenisikan masalah dan menentukan
solusi yang diinginkan.

b. Membuat struktur hirarki yang diawali
dengan tujuan umun, dilanjutkan dengan
kriteria-kriteria dan alternatif — alternatif
pilihan yang diinginan di rangking.

" Tujuan Umum
. lgoah

| Alternatif 11 | Alternatif 2 | Alternatif 3 || ©Alternati 4 ‘

Gambar 1 Struktur Hirarki dalam AHP

¢. Membuat Matriks perbandingan
berpasangan yang menggambarkan
zontribusi relatif atau pengaruh setiap
elemen terhadap masing-masing tujuan dan
kriteria yang setinggkat datanya.
Perbandingan dilakukan berdasarkan
judgement” dari pengambil keputusan
dengan menilai tingkat kepentingan suatu
elemen di banding dengan elemen lainnya.

2. Penilaian kriteria dan alternatif
Kriteria dan alternatif dilakukan dengan
perbandingan berpasangan. Menurut (Saaty,
1993) untuk berbagai persoalan, skala 1
sampai 9 adalah skala terbaik untuk
mengekspresikan pendapat.

3. Syntheis of priority (menetukan prioritas)
Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu
dilakukan perbandingan berpasangan. Nilai-
nilai perbandingan relatif dari seluruh
alternatif kriteria bisa disesuaikan dengan
judgement vyang telah ditentukan untuk
menghasilkan bobot dan prioritas. Bobot dan
prioritas dihitung dengan manipulasi matriks
atau melalui penyelesain persamaan matriks.
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4.  Logical Consistency (Konsistensi Logis)
Konsistensi memilki dua makna. Petama,
objek-objek yang serupa bisa dikelompokkan
sesuai dengan keseragaman dan relevansi.
Kedua, menyangkut tingkat hubungan antar
objek yang didasarkan pada kriteria tertentu.

2.3 Prosedur AHP

Pada dasarnya, prosedur atau langkah-
langkah dalam metode AHP meliputi :

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan
solusi yang diinginkan lalu menyusun hierarki
dari permasalahan yang ada.

Menentukan prioritas elemen.

3. Sintesis. Pertimbangan-pertimbangan terhadap
perbandingan berpasangan disentesis untuk
memperoleh keseluruhan prioritas.

4. Mengukur Konsistensi. Dalam pembuatan
keputusan, penting untuk mengetahui seberapa
baik konsistensi yang ada karena kita tidak
menginginkan keputusan berdasarkan
pertimbangan dengan konsistensi rendah.

5. Hitung konsistensi Index :

>

(C1) dengan rumus : (CI) = ( Amaks-n)/n

dimana n = banyaknya elemen

6. Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Ratio
(CR) dengan rumus :
CR=CI/RC
dimana CR = Consistency Ratio
CI = Consistency Index
IR = Indeks Random Consistency
7. Memeriksa consistency hierarki.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ialah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan & kegunaan
tertentu (Sugiyono, 2010). Peneliti melakukan
survei atau pengamatan langsung terhadap proses
pengisian jabatan. Tahapan survei yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

1. Mewawancarai langsung ke bagian HRD
perusahaan tentang proses pengisian jabatan.

2. Mencatat apa saja yang menjadi penilaian
pada perusahaan terhadap proses pengisian
jabatan.

Survei yang dilakukan  menghasilkan
informasi berupa kelemahan atau kekurangan yang
terdapat pada sistem pengisian jabatan. Kekurangan
dari sistem yang lama adalah sebagai berikut :

1. Penilaian yang dilakukan hanya terbatas pada
masa kerja dan wawancara dengan calon
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pegawai oleh  Branch
Manager.

2. Penilaian yang dilakukan dalam proses
pengisian jabatan dirasa kurang optimal dan

akurat.

yang dilakukan

Hasil survei yang didapat akan digunakan sebagai
acuan dalam menentukan atau menganalisis
kebutuhan sistem.

3.1 Use Case Diagram

Use case adalah deskripsi fungsi dari
sebuah system dari perspektif pengguna (Munawar,
2005). Use case dapat bekerja dengan cara
mendeskripsikan tipikal interaksi user sesbuah
system dengan systemnya sendiri melalui sebuah
cerita bagaimana sebuah system dipakai. Gambaran
atau model dari pembuatan system pengisian
jabatan berbasis AHP ini dapat dilihat dari use case
diagram pada gambar 2.

Sistem Pengisian Jabatan

—
A ogn )
/ s \
> ’ ReS
A N
/7 Hcinclude nchude
/

s ~ \\\
A ; /_‘\\ //\b\ \
/ eout Pegawai ) {  iopuhiai ) o)
) ,/,/ \i » / )

2 59
T N R T, (T v Fie
( Moiwat Lagoran )
e
Admin i
TN
{ Ceaklaporan )

Gambar 2 Use Case Diagram Pengisian Jabatan.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil

Pada sistem yang  diusulkan ini
menggambarkan tiga entity, yaitu entity Admin,
SPK dengan AHP dan Pimpinan. Seorang admin
dapat masuk dengan mengisikan username dan
password yang benar untuk dapat masuk ke dalam
sistem. Setelah masuk sistem, admin mengisi data
pegawai yang kemudian akan disimpan di database
dan digunakan kembali untuk melakukan proses
perhitungan nilai berdasrkan metode AHP. Admin
dapat mencetak laporan penilaian pegawai dan
dapat memberikan laporan tersebut kepada
pimpinan.

4.2. Aplikasi Program

Perancangan aplikasi Pengisian Jabatan
dengan metode AHP ini terdiri dari beberapa
tampilan, sehingga program akan dengan mudah
melakukan proses pengolahan data.
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1. Form Login

Form Login ini terdapat ada dua texboxt
masukan yaitu User ID dan Password. User terlebih
dahulu memasukkan User 1D dan Password terlebih
dahulu jika ingin mengakses program ini dengan
mengklik  tombol masuk. Adapun tampilan
Loginnya bisa dilihat pada Gambar 3.

& o] @ (=
SILAHKAN LOGIN

USERNAME

I

PASSWORD | |

‘ Login H Logout ‘

Gambar 3 Form Login.
2. Form Tampilan Menu Utama

Form tampilan menu utama ini terdapat
beberapa menu lainnya yang dapat digunakan
dalam memproses pengolahan data, seperti Menu
Master, Menu Transaksi dan Menu Laporan.
Adapun tampilan Menu Utama dapat dilihat pada
Gambar 44.

it 40

Gambar 4 Form Menu Utama.

3. Form Menu Master Pegawai

Pada form ini merupakan form master
pegawai yang didalamnya terdapat inputan seperti
no id pegawai, nama jabatan, jabatan dan pilih
jabatan. Dalam form ini sistem dapat memanipulasi
data seperti pada tombol simpan data, tombol ubah
data, tombol hapus data serta tombol baru dan
tombol keluar.
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£ o

Master Pegawai

o Td Pegawai Pengisian Jabatan Agency Masager v
Nama Pegawai

Jabatan hgency Axecutive v

Jabatan

il [Aan Suloyo

[gency Manager

]
Q Ban H Simpan W Hapus ' Ubah <)) Kelsar

Gambar 5 Form Menu Master Pegawai.
4. Form Menu Kriteria

Pada form Menu Kriteria ini berfungsi untuk
mengatur Kriteria-kriteria berdasarkan nama kriteria
penilaian  yang sudah  ditentukan  dalam
menggunakan metode AHP. Pada form ini nilai-
nilai yang diinputkan dari kriteria-kriteria seperti
kompetensi, prilaku, sikap kerja, disiplin dan
prestasi kerja akan otomatis mendapatkan hasil
ketika mengklik tombol AHP dan akan mendapat
status konsistensi terhadap hasil proses penilaian
AHP tersebut. Form menu kriteria ini dapat dilihat
pada Gambar 66 sebagai berikut :

L =

. Hewr
Pengaturan Kriteria
‘Hama Kritana Pentaian
Kempetensi |1 Mol | Kompewosi | Py | Swpkenn | Owpin
s 1 !
Kapsmmpinan
Dispn 7
Prestasifors 2
sams |v|v

Hasi AHP

Proras Kompstensi 2670 | W K2 HI WA WS L

g
H-
|
v

Proriys Prigky 170215

Prionratas Kepemimpinan

AHP |

Prcriatas Disight

ProNatas Prestasi Kena 0 0567364 [

n
]
CR 085714287 Kansisten Hapis

Gambar 6 Form Menu Kriteria
5. Form Menu Penilaian Jabatan

Pada form penilaian jabatan ini merupakan
form penilaian yang akan diproses dengan metode
AHP, tampilan form menu penilaian jabatan ini
dapat dilihat pada Gambar 7 sebagai berikut.
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Pengisian Jabatan Metode AHP

AT, v :
H . g
.

Pasgaian satatan

s
o S
e S
B
e S
—

Natrceey | Komptmou | Peiwn | Rpemesinen | Ouah

Tkt M Frngmian Dt an Hemrst 0

Prioceas Kompetsesi  0.5979670

Prioies Pk 01702152

Proies Kapsengan 0102129124

Frictns Owwin 007294937

Proias Prostasi Kerin  0.0567384

Gambar 7 Form Menu Penilaian Jabatan

Form ini terdiri dari beberapa perintah yaitu :
a. Tombol “<>” digunakan untuk masuk ke form
master pegawai untuk dapat mengambil data

pegawai yang akan dilakukan proses
penilaian.
b. Tombol Hitung vyang berfungsi untuk

memproses dari nilai kriteria-kriteria yang
sudah di isi untuk mendapatkan nilai prioritas
setiap kriteria AHP dan untuk mengetahui
total nilai pengisian jabatan menurut metode
AHP.

c.  Tombol simpan digunakan untuk menyimpan
data setelah dilakukan pengisian nilai kriteria-
kriteria dan dilakukan proses perhitungan.

d.  Tombol Kkeluar untuk keluar dari
pengisian jabatan tersebut.

form

6. Form View Laporan

Menu Laporan ini berfungsi untuk melihat
hasil proses perhitungan yang telah dilakukan pada
beberapa pegawai yang dilakukan seleksi pengsian
jabatan. Tampilan form view laporan pengisian

jabatan ini dapat dilihat pada Gambar sebagai
berikut.
B B8 e |
Berikut an Jabatan Metod 54 Hoar
o |d Pegawai Nama Pegawai Jabatan Milai AHP
é S =
Dedy Hendra
leri Dwiyana
Adit Pulra

Berikut Nai Prioritas AHP Pengisian Jabatan
Kompetensi

Perilaku

R
Disipiin 0.07294937

Prestasi Kerja

Gambar 8 Form View Laporan Pengisian Jabatan

Pada form view laporan ini kita dapat melihat
nama-nama pegawai beserta nilai kriteria-
kriterianya yang telah diproses berdasarkan metode
AHP untuk menentukan pegawai-pegawai mana
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yang akan menduduki jabatan-jabatan yang sesuai
dengan nilai kriteria mereka.

Tabel 1 Tabel Nilai dalam AHP

1 Aan Sutoyo 7 5 4 6 5
2 Adit Putra 6 7 6 7 7
3 Ana Lusiana 8 6 7 8 $
4 Dedy Hendra 6 5 5 5 6
5§ | Meri Dwiyana 6 5 7 6 7

Tabel 2 Hasil Pembagian Matriks Perbandingan
Berpasangan Kriteria Kepemimpinan

Aan Sutoyo 1 15 L75 1.25 175

1

2 Adit Putra 0.666666667 1 1.166666667 | 0.833333333 166666667
3 Ana Lusiana | 0.571428571 | 0.857142857 1 0.714285714 1

4 | Dedy Hendra 0.8 1.2 14 1 14

5 | Meri Dwiyana | 0.571428571 | 0.857142857 1 | 0.714285714 1

Tabel 3 Hasil Pembagian Matriks Perbandingan
Berpasangan Kriteria Prestasi Kerja

1 | AanSutoyo 1 1166666667 | 1333333333 | 0.833333333 1
2| AditPutra | 0857142857 1 1142857143 | 0.714285714

5| AmaLusima [ 075 | s 1 0es | oms
4 | Dedy Hendra 12 14 16 1 12
S |MeriDwiyana | 1 | 1166666667 | 1333333333 | 0.833333333 | 1

Tabel 4. Hasil Normalisasi Matriks Perbandingan
Berpasangan Kriteria Prestasi Kerja

_
Aan Sutoyo | 0116861436 | 0117969244 | 0.116014087 | 0.106302202 | 0110410095
AditPutra | 100166945 | 0101116495 | 0.099440646 | 0.091116173 | 0.094637224
AnaLusiana | 037646077 | 0088476933 | 0.087010366 | 0.079726651 | 0.082807571

Dedy Hendra 0.140233723 | 0.141563092 | 0.139216905 | 0.127562642 | 0.132492114
Meri Dwiyana | g,16861436 | 0.17969244 | 0.116014087 | 0.106302202 | 0110410095

Pesan salah
Username atau
Password

Master
Pegawai

Master Kriteria
toster e
I
Penilaian
Jabatan

Selesai

Gambar 9 Basis implementasi sistem penentuan
Pengisian Jabatan
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di PT.Life Assurance Bandar Lampung.

4.3. Hasil Pengamatan Sebelum Implementasi
(Pre-Test)

Hasil nilai dari kuesioner yang diberikan
pada Staf HRD untuk pre-test adalah sebagai
berikut:

Tabel 5 Hasil Pengamatan
Sebelum Implementasi (Pre-Test)

Pertanyaan
1 2 3 4 T
No Nama (kurang) (cukup) | (sesuai) (sangat Nilai
sesuai)
1 | Gufran 1 1 1 2 5
2 Jen 1 1 1 1 4
3 | Ratih 1 1 1 1 4

4.4. Hasil Pengamatan Setelah Implementasi
(Post-Test)

Setelah diterapkan perangkat lunak,
berikutnya disebar kuisioner tahap kedua untuk
mengukur pengaruh implementasi perangkat lunak,
hasil nilai dari kuesioner yang diberikan adalah
sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Pengamatan
Setelah Implementasi (Post-Test)

Pertanyaan
No Nama 4
1 2 3 (sangat
(Kurang) (cukup) (sesuai) | sesuai) |
3 1 4 3 14

Nilai

1| Gufian
2 Jen 2
3 Ratih 3

4 3 14

=

4.5. Implikasi Penelitian

Dari hasil kuisoner diatas, maka t hitung
akan dibandingkan dengan t tabel. Jika
perbedaannya signifikan, maka disimpulkan bahwa
hipotesa diterima. Dari data hasil pre test dan post

test yang telah dilakukan sebelumnya, dapat
diringkas menjadi tabel berikut ini.
Tabel 7 Implikasi Penelitian

No _N__;l_ mn Pre-Test Posr-Tesr

1 Gufran 5 14

2 Jen 4 8

3 Ratih 4 14

Total Nilai 13/3=4.33 32/3=10.66

ra

Setelah dilakukan Pre-Test dan Post-Test terhadap
system, dapat disimpulkan bahawa nilai setelah
aplikasi diimplementasikan (Post-Test ) ternyata
lebih tinggi yaitu: 10.66.
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian, analisis dan
perancangan sistem pengisian jabatan dapat ditarik

kesimpulan yaitu :

1. Penelitian sistem pengisian Jabatan bisa

dijadikan dasar pengambilan keputusan,
secara Objektif yang dapat
dipertanggungjawabkan dengan dukungan

perhitungan yang dilakukan dengan Analytic
Hierarchiy Process (AHP) sebagai model
sistem  pendukung  keputusan  dengan
Perbandingan tingkat Akurasi penggunaan
Metode Analytic Hierarchiy Process (AHP)
sebagai model sistem pendukung keputusan
untuk pengisian jabatan dengan nilai akurasi
yaitu 99,9662% Di bandingkan perhitungan
secara manual.

2. Aplikasi  Sistem Pendukung Keputusan
Pengisian Jabatan menggunakan Metode
Analytic Hierarchiy Process (AHP) dapat
digunakan untuk membantu dalam pengisian
Jabatan.

5.2 Saran

Dari permasalahan-permasalahan yang ada
khususnya dalam hal menjalankan program sistem
pendukung keputusan pengisian jabatan, maka
peneliti mengajukan beberapa saran yaitu :

1. Pengembangan lebih lanjut menjadi sistem
pengisian jabatan berbasis web sehingga
pengambil keputusan bisa online dimanapun
mereka berada.

2. Diharapkan peneliti berikuthnya menggunakan
metode lain selain Analytic Hierarchiy Process
(AHP).
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